BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya

disimpulkan sebagai berikut :

1. Work to family conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawati RS Griya Husada Madiun, artinya seperti semua aspek work to
family conflict yaitu konflik berbasis waktu, konflik berbasis ketegangan,
dan konflik berbasis perilaku dapat mempengaruhi negatif signifikan

terhadap kinerja karyawati sesuai peran karyawati di keluarga.

2. Family to work conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawati RS Griya Husada Madiun, artinya seperti semua aspek family to
work conflict yaitu konflik berbasis waktu, konflik berbasis ketegangan, dan
konflik berbasis perilaku dapat mempengaruhi negatif signifikan terhadap

kinerja karyawati sesuai tugas karyawati di RS Griya Husada Madiun.

3. Pengaruh work to family conflict dan family to work conflict terhadap kinerja
karyawati RS Griya Husada Madiun berpengaruh signifikan secara bersama
artinya semua aspek yang ada pada semua variabel bebas yaitu yaitu konflik
berbasis waktu, konflik berbasis ketegangan, dan konflik berbasis perilaku

dapat mempengaruhi kinerja karyawati.
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4. Nilai Rsquare sebesar 0,095 artinya 9,5% kinerja karyawati dapat dijelaskan
oleh variabel work to family conflict dan family to work conflict, sedangkan
sisanya 90,5% (100%-9,5%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian seperti personal factor, leadership
factor, team factor, dan system factor yang terdapat pada penelitian
Armstrong & Baron (1998:16) dalam Jackson & Arianto (2017). Namun
demikian, meskipun R? kecil nilainya secara uji pengaruh dua variabel yang
digunakan dalam model penelitian ini berdampak signifikan dengan arah

negatif terhadap variabel terikatnya.

B. Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut diuraikan
implikasi manajerial agar dapat memberikan manfaat bagi pihak RS Griya
Husada Madiun dan karyawati. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel work to family conflict, dan family to work conflict, memiliki pengaruh
yang tergolong tinggi terhadap kinerja karyawati, sehingga penelitian ini

terdapat beberapa implikasi manajerial, yang diuraikan sebagai berikut:

1. Work to family conflict di RS Griya Husada Madiun yang dapat dilihat dari
aspek konflik berbasis waktu, konflik berbasis ketegangan, dan konflik
berbasis perilaku dapat mempengaruhi kinerja karyawati pada RS Griya
Husada Madiun, sehingga dapat menyebabkan timbulnya work to family
conflict atau konflik pekerjaan mempengaruhi keluarga. Berdasarkan
aspek tersebut bahwa karyawati merasakan sebagian besar waktu dan

perhatian dicurahkan kepada pekerjaan sehingga tanggungjawab untuk
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keluarga berkurang, maka RS Griya Husada Madiun perlu menyikapi
setiap permasalahan yang ada pada perusahaan terutama pada tuntutan
seorang karyawati yang sudah berkeluarga. Dengan terciptanya perhatian
terhadap konflik yang dialami karyawati akan menciptakan kinerja dan
tanggung jawab yang baik terhadap keluarganya.

. Family to work conflict di RS Griya Husada Madiun yang dapat dilihat
dari aspek konflik berbasis waktu, konflik berbasis ketegangan, dan
konflik berbasis perilaku dapat mempengaruhi kinerja karyawati pada RS
Griya Husada Madiun, sehingga dapat menyebabkan timbulnya family to
work conflict atau konflik keluarga mempengaruhi pekerjaan. Berdasarkan
aspek tersebut bahwa karyawati merasakan permasalahan pada saat
dirumah yang mempengaruhi kinerja karyawati yang disebabkan karena
tanggungjawabnya mengurus keluarga seperti tanggungjawab terhadap
anak yang dapat menimbulkan kelelahan sehingga ketika tuntutan kerja
yang diberikan perusahaan kepada karyawati belum diatasi secara
maksimal, maka RS Griya Husada Madiun perlu memperhatikan faktor
penyebab konflik setiap permasalahan yang ada pada perusahaan terutama
pada tuntutan seorang karyawati yang sudah berkeluarga, karena emosi
yang timbul disebabkan konflik di rumah menyebabkan karyawati tidak

bersemangat dalam bekerja.
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C. Keterbatasan
Dalam penelitian ini penulis menyadari terdapat beberapa kelemahan
diantaranya:

1. Nilai Rsquare sebesar 0,095 artinya 9,5% kinerja karyawati dapat dijelaskan
oleh variabel work to family conflict dan family to work conflict, sedangkan
sisanya 90,5% (100%-9,5%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian seperti personal factor, leadership
factor, team factor, dan system factor (Armstrong & Baron dalam Jackson
& Arianto, 2017).

2. Literature tentang work family conflict masih terbatas pada sumber pustaka
sekunder.

D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi RS Griya Husada Madiun
Pihak manajemen rumah sakit perlu memperhatikan faktor-faktor penyebab
terjadinya konflik pada karyawati dan berupaya untuk memikirkan
program-program bantuan untuk karyawati dalam menyelaraskan masalah
konflik dan kinerja karyawati.

2. Bagi penelitian selanjutnya
a. Dari hasil uji statistik di dapat R? kecil, diharapkan peneliti selanjutnya

dapat mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan



72

variabel-variabel lain yang diprediksikan mempengaruhi Kinerja
karyawan, misalnya variabel stres kerja (Tjokro & Asthenu, 2015).

Pengayaan sumber-sumber referensi primer tentang role conflict
maupun work family conflict, untuk mendapatkan secara lebih

mendalam dalam kajian teorinya.
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